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BAB

PENDAHULUAN

Air, udara, tanah, hutan, sungai, tanaman, laut, adalah semua
kekayaan atau faktor alami yang dapat diakses oleh semua warga
negara. Kekayaan yang sumbernya sifatnya dimiliki bersama dan untuk
kepentingan bersama. Dia disebut "The Commons", hak properti
bersama, karena memiliki fungsi publik. Yaitu untuk mata pencaharian
banyak orang. Jadi sumber daya alam tidak dimiliki secara pribadi, dan
tidak dapat dikuasai, terutama hanya digunakan oleh dan untuk
kepentingan individu, perusahaan atau kelompok tertentu. Jadi jika di
dalam atau bagian dari suatu negara, sumber daya alam perlu dikuasai
dan dikelola oleh negara untuk dan pada perilaku publik. Atau hadiah
alami bersama juga dapat menjadi praktik sosial secara kolektif
mengatur sumber daya alam Arif dan berkelanjutan bukan oleh negara
atau swasta, tetapi oleh masyarakat penduduk asli atau masyarakat

adat setempat.
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PEMBANGUNAN EKONOMI

Pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan total
pendapatan dan pendapatan per kapita dengan mempertimbangkan
peningkatan populasi dan disertai dengan perubahan mendasar dalam
struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan untuk
populasi suatu negara.

Menurut Adam Smith, pembangunan ekonomi adalah proses
kombinasi antara proses pertumbuhan populasi dan kemajuan
teknologi. Sementara menurut Schumpeter, pembangunan ekonomi
bukanlah proses yang harmonis dan bertahap tetapi merupakan proses
spontan dan tidak terputus, di mana pembangunan ekonomi itu sendiri
disebabkan oleh perubahan, terutama di bidang industri dan
perdagangan.

Sehingga pembangunan ekonomi adalah proses yang berkelanjutan
berdasarkan rencana terarah untuk aspek kehidupan, yaitu sosial,
budaya, politik, ekonomi dan masyarakat, di mana bentuk

pembangunan ekonomi dapat bersifat fisik misalnya gedung
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KUALITAS LINGKUNGAN

Kontrol lingkungan adalah tanggung jawab atau otoritas
pemerintah provinsi dan kabupaten/kota sebagaimana disebutkan
dalam Pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah. Penurunan kualitas lingkungan telah mengancam
kesinambungan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya
sehingga perlindungan dan pengelolaan lingkungan secara serius dan
konsisten oleh semua pemangku kepentingan.

Pengukuran kualitas lingkungan umumnya dilakukan sebagian
berdasarkan media, yaitu air, udara, dan tanah sehingga sulit untuk
menilai kondisi lingkungan di suatu daerah untuk meningkatkan atau
sebaliknya. Salah satu cara untuk mengurangi banyak data dan
informasi adalah dengan menggunakan indeks.

Indeks Kualitas Lingkungan (UBLH) adalah gambar atau indikasi
awal yang memberikan kesimpulan cepat dari kondisi lingkungan

dalam ruang lingkup dan periode tertentu.
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KURVA LINGKUNGAN KUZNET

Kurva Lingkungan Kuznets (Environtment Kuznet Curve/EKC) adalah
hubungan vyang dihipotesiskan antara kualitas lingkungan dan
pertumbuhan PDB: menurut argumennya, berbagai indikator degradasi
lingkungan cenderung menjadi lebih buruk ketika pertumbuhan
ekonomi modern terjadi hingga pendapatan rata-rata mencapai titik
tertentu selama pembangunan, pada titik mana beberapa penelitian
berpendapat, mereka meningkat.

Teori Environmental Kuznets Curve (EKC) menyatakan bahwa kasus
di negara berkembang seiring dengan berjalannya waktu, adanya
kemajuan teknologi dapat merusak kelestarian alam dan lingkungan
(Ozokcu dan Ozdemir, 2017). Sedangkan, di negara maju seiring
dengan berjalannya waktu adanya kemajuan teknologi dapat
meningkatkan kelestarian lingkungan hidup (Bekhet et al, 2020). Teori
ini dikenal sebagai teori pertama yang menggambarkan bagaimana
hubungan antara tingkat pertumbuhan ekonomi dengan degradasi

lingkungan (Ozokcu dan Ozdemir, 2017).
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KONSEP EKSTERNALITAS

Eksternalitas (externality) adalah biaya atau manfaat dari kegiatan
ekonomi yang dialami oleh pihak ketiga yang tidak terkait dengan
aktivitas tersebut. Biaya atau manfaat eksternal tidak tercermin dalam
biaya akhir atau manfaat barang atau jasa yang dihasilkan. Kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan manusia, secara spesifik
disebut eksternalitas (Tian et al, 2020; Baniasadi, 2020). Definisi lainnya,
eksternalitas bisa juga berarti kerugian atau keuntungan yang di derita
atau dinikmati perilaku ekonomi karena tindakan pelaku ekonomi lain
(Zhao et al, 2017). Eksternalitas ini timbul ketika beberapa kegiatan
dari produsen dan konsumen memiliki pengaruh yang tidak langsung
dan eksternalitas yang timbul bisa positif maupun negatif (Eidelwein,
2018).

Para ekonom umumnya memandang eksternalitas sebagai
penyebab pasar yang tidak efisien (kegagalan pasar). Dua jenis

eksternalitas adalah eksternalitas negatif dan eksternalitas positif.
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HUBUNGAN PEMBANGUNAN EKONOMI
DAN KUALITAS LINGKUNGAN

A. IKLH DAN PDRB SEKTOR INDUSTRI

Hubungan antara kualitas lingkungan hidup dan PDRB sektor
Industri menunjukkan hubungan sesuai dengan hipotesis Kuznet’s
Curve yang dapat dinyatakan bahwa seiring dengan meningkatnya
PDRB sektor Industri pada awalnya akan menurunkan kualitas
lingkungan hidup (kondisi tahun 2006-2017), namun hingga pada titik
tertentu (kondisi tahun 2018-2019), PDRB terus meningkat dan diikuti
dengan kegiatan perbaikan lingkungan yang ditandainya dengan
menurunnya kerusakan lingkungan hidup.

Hubungan IKLH dan PDRB Sektor Industri yang diplot dalam

Kuznet’s Curve disajikan pada gambar berikut ini:
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KONSEP KEBENCANAAN

Jika dilihat dari letak geografis, Indonesia terletak tepat di garis
khatulistiwa (daerah dengan intensitas hujan yang tinggi dan hanya
memiliki 2 musim yaitu: musim hujan dan musim panas), dua lautan
(Lautan Hindia dan Lautan Pasifik), dan terletak pada tiga lempeng
tektonik dunia yaitu lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik.
Dengan kondisi geografis seperti itu dan disaat tiga lempeng tektonik
saling bertumbukan, Indonesia sangatlah rawan terhadap bencana
alam seperti letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, liquifaksi,
dan tanah longsor. Dan disaat musim hujan dengan intensitas yang
tinggi, Indonesia sangat rawan terhadap bencana banjir dan tanah
longsor. Bencana alam identik dengan suatu kejadian alam yang
mampu menghancurkan pemukiman warga dan lingkungan sekitarnya.

Indonesia memiliki banyak wilayah yang rawan bencana, baik
bencana alam maupun bencana yang disebabkan oleh ulah manusia.
Bencana dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi

geografis, geologis, iklim maupun faktor-faktor lain seperti keragaman
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PENGARUH BENCANA ALAM
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI

Bencana-bencana yang tiba-tiba seperti gempa bumi, tsunami,
angin topan dan banjir menyebabkan kerusakan akibat benturan.
Bencana dengan onset lambat seperti kekeringan menimbulkan
kerusakan terus-menerus dari waktu ke waktu. Pemulihan Ekonomi
Pasca Bencana Alam Menjadi Tantangan Terberat.

Skala bencana ini tidak hanya sulit saat mengatasinya, bahkan
setelah adanya banyak relawan sekalipun. Penyakin dan konsumsi para
warga terdampak bencana alam ini merupakan prioritas utama.
Pemulihan pasca bencana alam akan termasuk pada relokasi
perumahan dan juga perekonomian.

Para penyintas dan masyarakat yang terkena dampak terhuyung-
huyung dari hilangnya nyawa dan mata pencaharian. Masyarakat dan
Pemerintah menghadapi tugas besar memulihkan dan membangun

kembali aset yang hancur—baik ekonomi maupun sosial.
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PEMBANGUNAN
EKONOMI PASCA BENCANA

Bencana alam memporak-porandakan kehidupan. Selain tempat
tinggal dan kesehatan, langkah selanjutnya menjadi tantangan
tersendiri. Pemulihan ekonomi pasca bencana alam memerlukan
strategi yang perlu diterapkan agar setelah relokasi para warga tetap
dapat beraktivitas.

Cara Pemulihan Ekonomi Pasca Bencana Alam antara lain dapat
dilakukan dengan merancang dan mengimplementasikan kebijakan
dan tindakan untuk pemulihan ekonomi pasca bencana alam adalah
hal yang kacau dan rumit. Aset yang rusak perlu dibangun kembali dan
diganti.

Mata pencaharian yang hilang harus dihidupkan kembali atau yang
baru diciptakan. Misal pendidikan praktis tepat guna, seperti pelatihan
digital marketing bagi mereka yang berusaha kebun, pertanian dan

peternakan agar dapat memasarkan sendiri hasil produksi mereka.
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
UNTUK KETANGGUHAN
TERHADAP DAMPAK BENCANA

Beberapa negara sudah mencoba menerapkan green ecoomy
sebagai bagian dari kebijakannya. Seperti China dengan pemanas air
tenaga matahari, pertanian organik di Uganda, urban planning di Brasil,
atau pun pembangunan ekologi rural di India. Sayangnya bagi
Indonesia, Green Economy ini masih sulit diterapkan.

Ada beberapa masalah yang menimbulkan kesulitan penerapan di
Indonesia ini yaitu undang-undang Indonesia tidak semua memberi
jalan untuk Green Economy. Termasuk perundangan yang ada di
bawahnya, seperti Perpres (Peraturan Presiden), Permen (Peraturan
Menteri), atau pun Perda (Peraturan Daerah). Terkadang peraturan
lama dan baru saling tumpang tindih. Peraturan lama cenderung masih
sangat eksploitatif pada alam dan kurang mendukung Green Economy.

Sebaliknya, peraturan baru sudah mulai ramah lingkungan. Ketika
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